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(Tasybih dalam surat Ali bin Abi Thalib untuk Hasan Bin Ali di dalam kitab
Nahjul Balaghah)

Ali bin Abi Thalib adalah sepupu Rasullullah Saw, sastrawan dan juga
khalifah terakhir dalam kekhalifahan Khulafaur Rasyidin. Ali dilahirkan di
Mekkah, daerah Hejaz, Jazirah Arab, pada tanggal 13 Rajab, sekitar tahun 600
Masehi. Beliau bernama asli Haydar bin Abu Thalib. Sebagaimana pemuda Arab
terdidik lainnya, Ali bin Abi Thalib memiliki berbagai kompetensi yang
menjadikannya sebagai pemuda Arab unggul, yakni 1) memiliki kemampuan
bertarung dan berperang, 2) memiliki kemampuan untuk bersyair (bersastra), 3)
memiliki kemampuan untuk bertani atau berdagang, 4) memiliki leadership
(kepemimpinan) dan diplomasi, salah satu karya beliau yang terkenal adalah
Nahjul Balaghah merupakan kitab yang berisi kompilasi khutbah, surat, dan
ucapan-ucapan Imam Ali bin Abi Thalib as yang penuh makna dan hikmah, yang
dikumpulkan oleh Sayyid Radhi.

Skripsi ini berjudul “Tasybih dalam surat Ali Bin Abi Thalib untun Hasan
Bin Ali dalam Kitab Nahjul Balaghah”. Sedangkan masalah yang diteliti dalam
skripsi ini berkisar tentang adanya tasybih, macam-macam tasybih serta tujuan
tasybih dalam surat Ali Bin Abi Thalib untuk putranya. Berkenaan dengan itu
dalam pembahasan ini penulis menggunakan surat Ali untuk Hasan sebagai objek
pembahasan dan kajian balaghah sebagai alat analisa serta lebih dispesifikasi
pada tasybih dalam surat tersebut. Metode analisis data yang ditempuh adalah
analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan menjelaskan (menafsirkan) arti dan
pesan dari dokumen yang diteliti kemudian ditarik kesimpulan. Akhirnya penulis
menyimpulkan bahwa pada surat Ali untuk putranya Hasan terdapat 13 tasybih,
tasybih Mursal Mujmal sebanyak 3, Mursal Mufashal 3, Muakkad Mufashal 2,
Baligh 5, dan menemukan tiga tujuan Tasybih yaitu menjelaskan keadaan
musyabbah ada 4, memperindah musyabbah ada 2 dan memperburuk musyabbah
ada 7.



